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SUMMARY 

REKA SERIWAHYUNI. The Effect of Pin Surfaces, Number of Disc Rotation, 

and Material Water Content to the Performance of Pin Mill on Milling Cinnamon. 

(Supervised by HERSYAMSI and TAMARIA PANGGABEAN) 

 

The objectives of this research was to determine the effect of pin surfaces, 

number of disc rotation, and material water content to the performance of pin mill 

on milling cinnamon. The method on this research was randomized block design 

using three factors and three replications.  First factor was the type of pin surface 

P1 (plain) and P2 (serrated), second factor was the number of disc rotation V1 

(2100 rpm) and V2 (2300 rpm), and third factor was the material water content W1 

(14 %), W2 (15 %), and W3 (16 %).  The parameters observed were the fineness, 

yield milling, and working capacity of  pin mill grinder.  The results showed the 

highest fineness was on treatment of P2V2W1 was 94.94 %, meanwhile the lowest 

was P1V1W3 that was 80.22 %.  The highest yield milling was produced on 

treatment P1V2W1 (94.00 %), meanwhile the lowest was on treatment  P2V1W3 

(77.00 %).   That P2V2W1 treatment was the treatment that produce the highest 

machine capacity, which was 0.375 kg/hour, meanwhile the lowest was P1V1W3 

(0.325 kg/hour).  Pin surfaces, number of disc rotation, and material water content 

had significant effect on the fineness, yield milling, and working capacity of pin 

mill grinder.  

 

Keywords : pin mill grinder, fineness, yield milling, working capacity  

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

REKA SERIWAHYUNI. Pengaruh Bentuk Permukaan Pin, Jumlah Putaran 

Piringan, dan Kadar Air Bahan terhadap Kinerja Penggiling Pin Mill pada 

Penggilingan Kayu Manis. (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan TAMARIA 

PANGGABEAN). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentuk permukaan pin, 

jumlah putaran piringan, dan kadar air bahan yang berbeda terhadap kinerja mesin 

penggiling pin mill pada penggilingan kayu manis.  Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan tiga faktor 

perlakuan dan tiga kali pengulangan.  Faktor pertama adalah bentuk pemukaan pin 

P1 (polos) dan P2 (bergerigi), faktor kedua adalah jumlah putaran piringan V1 

(2100 rpm) dan V2 (2300 rpm), dan faktor ketiga adalah kadar air bahan W1 (14 

%), W2 (15 %), dan W3 (16 %).  Parameter yang diamati meliputi persentase 

kehalusan, rendemen penggilingan, dan kapasitas kerja mesin penggiling pin mill.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehalusan tertinggi dihasilkan pada 

perlakuan P2V2W1, yaitu 94,94 %, sedangkan yang terendah perlakuan P1V1W3, 

yaitu 80,22 %.  Rendemen penggilingan tertinggi dihasilkan pada perlakuan 

P1V2W1, yaitu 94,00 %, sedangkan yang terendah perlakuan P2V1W3, yaitu 77,00 

%.  Nilai perlakuan P2V2W1 merupakan perlakuan yang menghasilkan kapasitas 

kerja mesin tertinggi, yaitu 0,375 kg/jam, sedangkan yang terendah perlakuan 

P1V1W3, yaitu 0,325 kg/jam.  Bentuk permukaan pin, jumlah putaran piringan, 

dan kadar air bahan berpengaruh terhadap persentase kehalusan, rendemen 

penggilingan, dan kapasitas kerja mesin penggiling pin mill.  

 

Kata kunci : mesin penggiling pin mill, persentase kehalusan, rendemen 

penggilingan, kapasitas kerja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Kayu manis (Cinnamomum burmanii) merupakan tanaman yang kulit 

batang, cabang, serta dahannya dapat digunakan sebagai rempah-rempah, dan 

merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia.  Tanaman kayu manis banyak 

dijumpai di Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, dan Bengkulu.  Pada 

umumnya tanaman kayu manis ini dapat tumbuh baik pada daerah-daerah dengan 

ketinggian 500 sampai 1.200 meter di atas permukaan laut (Zamarel dan Hamid, 

1990).  Dalam dunia perdagangan kayu manis dikenal dengan nama Cassiavera, 

termasuk ke dalam jenis rempah-rempah yang beraroma, manis, dan pedas.  Kayu 

manis digunakan dalam industri makanan, minuman, farmasi, dan kosmetika.  

Selain digunakan sebagai industri makanan, tumbuhan kayu manis dikenal 

memiliki berbagai khasiat bagi kesehatan seperti ramuan obat sakit perut, nyeri 

lambung, sariawan, batuk, asma dan sebagainya (Kardinan, 2005).   

Pemanenan kayu manis dilakukan setelah umur tanaman mencapai 6-12 

tahun dan kayu manis berwarna coklat, semakin tua tanaman maka akan semakin 

tebal kulit kayu manis.  Untuk mempertahankan masa simpan, kulit kayu manis 

dikeringkan dengan cara penjemuran selama tiga sampai empat hari, kemudian 

kulit kayu manis akan menggulung alami, dan bobot kayu manis akan turun 50 %.  

Pengolahan kayu manis menjadi bubuk saat ini telah banyak dilakukan di pasaran 

(Zamarel dan Hamid, 1990).  Menurut SNI 01-3714-1995 kadar air kayu manis 

bubuk adalah 12 % dan lolos ayakan 40 mesh. 

Dalam proses pengecilan ukuran terdapat dua metode yang dilakukan yaitu 

pemotongan dan penggilingan. Pengecilan ukuran dilakukan untuk mempermudah 

proses selanjutnya.  Pengecilan ukuran bahan menggunakan mesin penggiling pin 

mill bekerja berdasarkan gaya gesekan dan gaya pemukul (Christianto, 2004).  

Penggilingan merupakan proses penghancuran bahan yang berada di dalam ruang 

penggiling dimana terdapat bagian pemukul yang berputar pada porosnya.  Proses 

penggilingan dapat dilakukan beberapa kali sampai diperoleh hasil bubuk dengan 
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ukuran fraksi tertentu.  Penggilingan dapat dilakukan menggunakan berbagai tipe 

mesin penggiling, salah satunya mesin penggiling tipe pin mill (Sutanto, 2006). 

Menurut Dwiharsa (2005), hasil gilingan dipengaruhi oleh kecepatan putar 

mesin (RPM) dan jumlah mata pisau. Besarnya kecepatan putar piringan 

penggiling yang diperlukan tergantung pada jenis dan keadaan bahan yang 

digiling serta tujuan penggilingan. Kadar air bahan yang digiling mengalami 

penurunan dikarenakan panas yang terjadi dari proses penggilingan (Arief et al., 

2014).  Permukaan pin kasar membantu meningkatkan proses pemecahan bahan 

di dalam mesin penggiling.  Untuk mendapatkan hasil kehalusan yang baik maka 

permukaan pin harus tajam (Makmur dan Taufikurrahman, 2006). Jenis 

permukaan pin, ukuran saringan, dan jumlah putaran piringan berpengaruh pada 

kapasitas kerja mesin penggiling, efisiensi penggilingan dan persentase kehalusan 

(Rifaldi, 2016).  Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian pengaruh berbagai 

macam perlakuan permukaan pin, jumlah putaran piringan, dan kadar air bahan 

terhadap kinerja mesin penggiling pin mill pada penggilingan kayu manis.  

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan bentuk 

permukaan pin, jumlah putaran piringan, dan kadar air bahan terhadap kinerja 

mesin penggiling pin mill. 

 

1.3.  Hipotesis 

Diduga perlakuan bentuk permukaan pin, jumlah putaran piringan, dan 

kadar air bahan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kinerja mesin 

penggiling pin mill. 
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